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Kata Pengantar

Berkat rahmat Allah swt, program pengabdian masyarakat yang terintegrasi dengan MBKM
telah selesai dilaksanakan dengan hasil yang memuaskan. Program pengabdian masyarakat
dilaksanakan dengan tahapan awal berupa program Focus Group Discussion dengan
mengundang kampus setempat yaitu Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cianjur, para mitra
setempat yaitu Bapak Daniel Humusta dari SMK Permata Insan Cianjur dan Bapak Muhammad
Made dari YPI Raudhatul Muttaqin. Adapun mitra lainnya adalah Bapak Ade Yusup Kepala
Desa Bangbayang, Bapak Antono dari Pengajian Rido Alloh, Ibu Hj Sumarni dari SD Negeri
Sarampad. Dari proses Focus Group Discussion diperoleh prioritas penyelesaian masalah berupa
penyediaan sumber air bersih untuk YPI Raudhatul Muttaqin, renovasi MCK untuk SMK
Permata Insan, pelaksanaan Train of the Trainer Spiritual Healing untuk guru-guru Cianjur,
pembuatan apotek hidup di SD Negeri Sarampad, pembuatan apotek hidup dan pembuatan jamu
dari tanaman obat di Desa Bangbayang, kegiatan pemenuhan eksistensi, relasi, dan pertumbuhan
di SD Negeri Sarampad, serta pelatihan ilmu perhitungan harga pokok produksi rumah
sederhana, yang kokoh, cocok dibangun di daerah rawan gempa, serta perbaikan fasilitas Mandi
Cuci Kakus (MCK) dan pembuatan sumber air bersih di Desa Bangbayang.

Berdasarkan hasil FGD ini, tim melakukan program-program tersebut secara terintegrasi dan
simultan. Testimoni dari penduduk menunjukkan rasa puas mereka akan program yang telah
dilaksanakan. Hambatan adalah adanya keterbatasan waktu serta sumber daya, sehingga program
dapat terlaksana hanya sesuai sumber daya yang tersedia.

Besar harapan kami, hasil dari kegiatan Abdimas ini dapat diterbitkan dengan segera pada
Journal Pengabdian Masyarakat sehingga dapat menjadi referensi bagi relawan yang akan
mengadakan acara-acara pengabdian masyarakat yang sejenis.

Jakarta, 18 Desember 2022

Dr. Ir. Amelia Naim Indrajaya, MBA

Ketua Pengusul 
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BAB 1 

PENDAHULUAN

Pada tanggal 21 November 2022 siang hari (13:00 WIB) telah terjadi gempa bumi Mw

5.6 di daerah Cianjur, Jawa Barat. Menurut data Badan Nasional Penanggulangan Bencana

(BNPB), ada sebanyak 12 kecamatan di wilayah Cianjur yang terdampak. Daftar nama

kecamatan sebagai berikut:

1. Kecamatan Cianjur

2. Kecamatan Karang Tengah

3. Kecamatan Warungkondang

4. Kecamatan Gekbrong

5. Kecamatan Cugenang

6. Kecamatan Cilaku

7. Kecamatan Cibeber

8. Kecamatan Sukaresmi

9. Kecamatan Bojong Picung

10. Kecamatan Cikalong Kulon

11. Kecamatan Sukaluyu

12. Kecamatan Pacet

Menurut data BNPB (23/11/2022), tercatat 271 warga meninggal dunia pasca gempa,

korban luka tercatat 2.043 orang, dan mengungsi 61.908 orang. Hingga Selasa (29/11/2022),

jumlah korban jiwa akibat gempa bumi di Cianjur telah mencapai 327 jiwa. Kerugian materil

sebanyak 56.320 rumah mengalami kerusakan dengan rincian rusak berat (22.241 unit), rusak

sedang (11.641 unit), dan rusak ringan (22.090 unit). Menurut Kepala Pusat Badan Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika (BMKG), hingga Jumat (2/12/2022) masih ada 373 kali gempa

susulan. Namun, gempa susulan tersebut memiliki intensitas yang cenderung terus menurun yang

mana magnitudo gempa susulan paling besar adalah Mw 4,2 dan terkecil Mw 1,0. Menurut

laporan Bupati Cianjur, Herman Suherman, terdapat tiga wilayah yang akan menjadi tempat

relokasi rumah-rumah warga yang rusak. Wilayah pertama yakni Desa Sirnagalih, Kecamatan
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Cilaku seluas 2,5 hektar, Desa Mande, Kecamatan Mande seluas 4 hektar, dan Desa Cipendawa,

Kecamatan Pacet seluas 10 hektar.

Hasil wawancara juga menyebutkan bahwa rumah para siswa banyak yang runtuh dan

banyak sekali kehilangan materi termasuk seragam sekolah. Berikut merupakan beberapa

gambar SDN Sarampad di Kp. Jamaras kec. Cugenang yang terdampak gempa akhir November

yang lalu:

Gambar 1. SDN Sarampad dan Pengungsian Warga

Jamaras kec. Cugenang, Cianjur Setelah Gempa

Sumber: Observasi Langsung (2022)

Gempa tersebut menimbulkan masalah mental, fisik dan menyisakan dampak kerugian

yang amat besar. Dampak fisik berupa hancurnya sarana dan pra sarana di daerah tempat tinggal

masyarakat. Dilansir dari hasil wawancara dengan Riset Badan Riset dan Inovasi Nasional

(BRIN) di Metro TV (22/11/2022), kebanyakan kerusakan yang terjadi di wilayah Cianjur

penyebabnya adalah struktur bangunan yang tidak baik atau tidak tahan gempa. Berdasarkan dari

data Dinas Pendidikan (Disdik) Jawa Barat melaporkan sebanyak 26 bangunan sekolah SMA,

SMK hingga SLBN mengalami kerusakan imbas gempa M 5,6 Cianjur. Dari data tersebut, 138

ruang kelas tercatat terkena dampak gempa. Menurut wawancara dengan salah satu guru di

Kecamatan Cugenang, Cianjur bahwa Pasca gempa tanggal 21 November 2022 beberapa sekolah

mengalami dampak termasuk di SDN Sarampad di Kampung Jamaras kecamatan Cugenang,

Cianjur. Sampai saat ini SDN Sarampad memiliki 9 guru dan 175 siswa dari kelas 1 sampai kelas
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6 SD. Beberapa akibat gempa yang terjadi adalah genteng dan plafon runtuh sehingga kegiatan

belajar mengajar belum dilaksanakan sampai hari ini. Secara keseluruhan sampai akhir

November 2022, tercatat bahwa terdapat 329 bangunan sekolah yang rusak sehingga

mengganggu kegiatan belajar dan mengajar (KBM) siswa SD, SMP, dan SMA.

Gambar 2. Runtuhan gempa di Cianjur

Sumber: Observasi langsung

Selain itu juga ada dampak Non Fisik dari kejadian traumatis, karena masyarakat telah

menjadi saksi akan peristiwa bencana alam dahsyat yang menggoncangkan jiwa dan berpotensi

menimbulkan trauma. Menurut para psikolog, trauma dari bencana alam ini tidak bisa dibiarkan

berlarut-larut karena akan sangat mempengaruhi mental dan emosi para korban gempa. Kondisi

Psikososial seperti kecemasan, stress, depresi dan gejala emosi paska trauma lainnya dapat

dikoneksikan dengan kondisi ‘Post-Traumatic Stress Disorder’ (PTSD).

Sejumlah warga terdampak bencana di cianjur mulai mengeluhkan kesehatannya pasca

gempa, seperti kurangnya kualitas istirahat, mudah terserang penyakit seperti batuk, diare, sakit

kepala, dehidrasi, infeksi saluran pernapasan aku (ISPA) dan penyakit kulit. Pemicunya adalah

musim hujan yang membuat posko pengungsian terganggu, tenda yang bersifat darurat, dan

keterbatasan air bersih. Berbagai bantuan disalurkan ke daerah-daerah terdampak gempa Cianjur.
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Akan tetapi menurut salah satu media, Desa Jamaras, kecamatan Cugunang hampir tidak

tersentuh bantuan. Menurut Inews media (2022), korban bencana di daerah ini tidak

mendapatkan bantuan sampai tiga hari paska gempa seperti sembako dan sebagainya.

Gambar 3. Pengungsi

Sumber: Observasi langsung

Penelitian di lapangan di dearah mitra menemukan bahwa sebagian kebutuhan dasar

sudah terpenuhi dari berbagai pihak, namun di daerah mitra ada satu aspek yang belum terpenuhi

yaitu kebutuhan akan air. Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dibagi menjadi

beberapa wilayah, sebagai berikut:

1. Program pelatihan terkait cara membangun rumah sederhana tahan gempa akan

dikhususkan bagi masyarakat di salah satu wilayah terdampak gempa yakni kecamatan

Gekbrong, Kampung Cipadang, Desa Bangbayang. Kegiatan ini bertujuan untuk

mempersiapkan masyarakat dalam membangun kembali rumah-rumah mereka dengan

kaidah atau tata kelola konstruksi yang tepat. Kegiatan ini dibawakan oleh narasumber

yang ahli dalam bidang teknik sipil rumah tahan gempa. Kegiatan ini.

2. Program “Spiritual Healing dan Stress Management Pasca Bencana” diadakan di

Kegiatan spiritual healing akan diadakan di SMK Permata Insan Cianjur, Spiritual

Healing, Maleber, Kec. Karang Tengah, Cianjur. Dalam upaya Pemulihan ini, maka IPMI
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bekerjasama dengan Narasumber di bidang Terapi/Healing dengan berbagai Pendekatan

mengusulkan Program “Spiritual Healing dan Stress Management Pasca Bencana”

dengan mengadakan simulasi ToT (Training of Trainer) bagi Kelompok Pendamping

terdiri dari para korban yang berusia 20-30 tahun (dewasa, laki-laki dan perempuan) yang

akan mendapatkan pelatihan secara praktis untuk menyembuhkan diri sendiri terlebih

dahulu, berdamai dengan situasi sehingga kemudian dapat membantu kelompok

masyarakat lain dengan metode yang diterima selama pelatihan oleh para Narasumber.

Melalui metode Training of the Trainer ini diharapkan para peserta akan mampu berperan

aktif membangun Kesehatan Mental korban bencana gempa bumi yang ada di sekitarnya

sehingga keberadaan para Pendamping ini dapat memberikan dampak positif dalam

pengelolaan stress, menurunnya tingkat kecemasan dan meningkatnya harapan untuk

tetap melanjutkan hidup dengan sikap mental yang lebih positif.

3. Dalam menanggulangi krisis air, IPMI bekerjasama dengan alumni Geodesi ITB 83

dalam upaya untuk menyediakan sumber air bersih baru untuk warga di YPI Raudhatul

Muttaqin penyediaan air bersih, Desa Songgom, Kec Gekbrong, Cianjur. Hal ini adalah

masalah yang sangat prinsip untuk memenuhi hajat hidup orang banyak sehingga perlu

untuk dapat perhatian yang layak. Kerjasama antara LPPM IPMI dengan nara sumber

ahli Geodesi alumni ITB 83 menghasilkan beberapa potensi solusi masalah yang

menjanjikan dan feasible untuk dijalankan. Mitra dari daerah terdampak juga positif

memberikan konfirmasi bahwa mereka sangat terdesak dan membutuhkan sumber air

bersih.

4. Kegiatan pemanfaatan apotek hidup dan jamu tanaman obat akan dilakukan pada

masyarakat terdampak gempa di kecamatan Gekbrong, Kampung Cipadang, Desa

Bangbayang. Apotek hidup pada dasarnya merupakan pemanfaatan sebidang tanah

kosong baik dihalaman rumah, ladang ataupun kebun yang digunakan untuk

membudidayakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat. Tanaman obat juga telah

bermanfaat dalam penyembuhan covid-19 seperti temulawak, jahe merah, kencur, kunyit,

dan jinten hitam.

5. Program pemenuhan kebutuhan eksistensi, relasi, pengembangan (ERG) akan

dilaksanakan pada Guru dan siswa/i SDN Sarampad di Kampung Jamaras Kecamatan

Cugenang, Cianjur. Gempa yang terjadi di Cianjur pada tanggal 21 November tersebut
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sangat memberikan dampak pada kebutuhan eksistensi atau kebutuhan dasar dan

keamanan seperti tempat tinggal dan perasaan aman selama di pengungsian. Selain itu

untuk kebutuhan relasi, warga desa termasuk guru dan anak-anak SD Desa Cugenang

membutuhkan kegiatan belajar dan mengajar dengan layak untuk mencapai kebutuhan

untuk mengembangkan diri seperti kemajuan diri dan peserta didik. Akibat gempa ini,

sampai saat ini anak-anak SD tidak lagi bersekolah karena kehilangan tempat untuk

sekolah, alat-alat sekolah, dan seragam untuk bersekolah. Selain itu, menurut wawancara

dengan guru setempat, anak-anak SD Sarampad sangat trauma untuk bersekolah kembali

karena terjadinya gempa yang sangat mengguncang mental anak-anak. Oleh karena itu,

diperlukan suatu program untuk Guru dan anak-anak SDN Saramapad di Kampung

Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur yaitu metode pembelajaran tepat guna pasca gempa

khususnya dalam mencapai KD dari para siswa dan semangat kepemimpinan bagi para

guru dalam mengajar.

Adapun rumusan masalah yang menjadi prioritas dari kegiatan ini adalah:

a. Bagaimana memenuhi kebutuhan warga terdampak akan tempat tinggal yang minim

risiko gempa?

b. Bagaimana memenuhi kebutuhan warga terdampak akan kemandirian kesehatan?

c. Bagaimana memenuhi kebutuhan eksistensi warga terdampak?

d. Bagaimana memenuhi kebutuhan relasi warga terdampak?

e. Bagaimana memenuhi kebutuhan pengembangan para guru dan siswa/i SDN

Sarampad di Kampung Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur pasca bencana gempa?

f. Bagaimana memenuhi kebutuhan warga akan air bersih?

g. Bagaimana memenuhi kebutuhan warga akan kesehatan mental paska gempa?
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BAB 2 
TUJUAN DAN SASARAN

2.1. Tujuan

Tujuan dari program pengabdian masyarakat ini adalah untuk menanggulangi secara terintegrasi

pemenuhan kebutuhan fisik maupun non fisik masyarakat korban Bencana Alam Cianjur

melalui:

a. Memberikan pelatihan atau workshop Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah

Sederhana Tahan Gempa kepada masyarakat yang terdampak gempa Cianjur sehingga

dapat terpenuhi ketersediaan tempat tinggal yang layak huni yang tahan gempa.

b. Memberikan pelatihan mengenai cara membuat apotek hidup dan memanfaatkan tanaman

obat sebagai alternatif pemulihan kesehatan

c. Untuk memenuhi kebutuhan eksistensi para guru dan siswa siswa/i SDN Saramapad di

Kampung Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur pasca bencana gempa melalui distribusi

selimut, pakaian, jaket, gallon air mineral, dan pakaian seragam sekolah.

d. Untuk memenuhi kebutuhan relasi para para guru dan siswa/i SDN Saramapad di

Kampung Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur pasca bencana gempa melalui program

bermain bersama dengan alat musik.

e. Untuk memenuhi kebutuhan pengembangan, dikembangkan suatu silabus program

penyembuhan batin guru dan murid dengan musik. Program ini juga akan berguna bagi

peningkatan kreatifitas siswa/i dalam mempersiapkan diri untuk sekolah nantinya.

f. Menyediakan air bersih untuk memenuhi hajat hidup dasar manusia dan sarana fasilitas

MCK sebagai kebutuhan mendasar yang memenuhi standar sanitasi masyarakat.

g. Menyediakan program spiritual healing bagi anak-anak dan masyarakat terdampak

gempa dan menyediakan program Train of the Trainer yang melatih guru-guru agar dapat

meneruskan bantuan spiritual healing kepada masyarakat luas.
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2.2. Sasaran

a. Guru dan siswa/i SDN Sarampad di Kampung Jamaras Kecamatan Cugenang, Cianjur

b. Warga dari Kampung Cipadang RW 04 dan 05 Desa Bangbayang, Kec Gekbrong, kab

Cianjur

c. Warga di Desa Gasol, Cugenang, Cianjur

d. Warga di Yayasan Pendidikan Islam Raudhatul Muttaqien, Cianjur

e. Guru, siswa/i, dan warga sekitar di SMK Permata Insan, Cianjur

f. Guru dan murid, serta warga diarea lokasi Gedung PAUD DAHLIA 2
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BAB 3 
METODE PELAKSANAAN

Tim Sekolah Tinggi Manajemen IPMI memulai persiapan kegiatan sejak diumumkannya

program ini oleh Dikti dimulai dari melakukan sosialisasi kepada seluruh dosen STM IPMI pada

tanggal 1 Desember 2022, menyusun proposal, menghubungi mitra, dan melakukan pengiriman

proposal pada tanggal 5 Desember 2022. Proposal direvisi sesuai dengan arahan Dikti pada

tanggal 9 Desember 2022. Kemudian, Persiapan dilanjutkan dengan melakukan survei ke

lapangan dan berkoordinasi dengan mitra pada tanggal 11-13 Desember 2022 di Gasol.

Gambar 4. Survei lokasi kegiatan dan FGD

Selanjutnya, tim dari STM IPMI melakukan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pada

masing-masing kegiatan dari tanggal 13 - 23 Desember 2022. Adapun kegiatan Monev dilakukan

pada tanggal 26 Desember 2022. Berikut ini beberapa metode yang dilakukan dalam persiapan

maupun pelaksanaan kegiatan:
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3.1 Persiapan

3.1.1 Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan
siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur

a. Mengobservasi kebutuhan mitra dan mencocokan dengan bidang ilmu manajemen,

kreativitas, dan pemikiran kritis seorang pemimpin (thought leadership).

b. Mengembangkan inti dari program: memberikan solusi terhadap permasalahan mitra.

c. Mendesain proposal dan kurikulum program pelatihan (deskripsi dan tujuan program)

d. Menyusun materi pelatihan

e. Menentukkan tim teknis lapangan

f. Menentukkan narasumber

g. Menentukkan mitra sasaran (SDN Saramapad di Kampung Jamaras Kec. Cugenang,

Cianjur)

h. Menentukkan jumlah peserta: 9 guru dan 175 siswa/i SDN Saramapad di Kampung

Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur.

i. Menyematkan kebutuhan mitra dengan solusi yang diberikan oleh tim.

j. Solusi inti adalah dengan memenuhi kebutuhan ERG (Existance, Relatedness, Growth)

para siswa dan guru.

k. Menentukkan jenis kegiatan ERG yang dilakukkan

l. Menentukkan linimasa kegiatan (tanggal, waktu, dan tempat pelatihan)

m. Menyusun rencana anggaran biaya pelatihan

n. Melaksanakan rapat persiapan sebanyak lima kali pertemuan

o. Berkoordinasi dengan mitra mengenai linimasa

3.1.2 Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur
Dalam mempersiapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini, ada beberapa hal yang dipersiapkan

seperti dibawah ini:

a. Rapat internal koordinasi kegiatan

b. Berkomunikasi dengan mitra

c. Berkomunikasi dengan narasumber untuk tiga topik pembahasan

d. Membuat daftar keperluan kegiatan

e. Membeli perlengkapan untuk membuat apotek hidup
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f. Membeli perlengkapan untuk pembuatan jamu

g. Memesan konsumsi untuk panitia, tenaga lapangan, dan peserta

h. Menyewa kendaraan untuk tim panitia dan barang

i. Memesan kamar untuk perwakilan panitia

j. Mencari vendor untuk dokumentasi

k. Follow-up narasumber terkait kesediaan hadir dalam sesi offline

3.1.3 Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan
Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur
1. Mendesain kurikulum dan silabus untuk program pelatihan

2. Menyiapkan materi pelatihan

3. Menentukan narasumber

4. Menentukan mitra sasaran dan lokasi mitra

5. Menyeleksi peserta didik berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan

6. Menentukan durasi pelatihan dan tanggal pelaksanaannya

7. Menentukan tempat pelatihan

8. Menyusun rencana anggaran program biaya pelatihan

9. Menyiapkan bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan pada pelaksanaan program

pelatihan

3.1.4 Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur
Ada dua pendekatan berbeda yang dilakukan dalam program pengabdian masyarakat ini.

Pertama adalah pendekatan fisik dengan menyediakan sumber daya air bersih untuk masyarakat

terdampak di Cianjur. Sementara pendekatan trauma spiritual healing juga dilakukan untuk

masyarakat dewasa yang mampu juga meneruskan pendekatan spiritual healing ini kepada

masyarakat terdampak lainnya. Kedua metoda akan dibahas di bawah ini:

1. Metoda pengadaan air bersih.

Partisipasi mitra masyarakat adalah menyediakan informasi sebesar-besarnya atas

kondisi pemetaan daerah terdampak gempa. Sebelum pengadaan air bersih akan
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dilakukan penyisiran lokasi terdampak gempa bersama dengan para mahasiswa. Dari

hasil wawancara dan penyisiran daerah lokasi, didukung pemetaan Google Map satellite

serta data dari penelitian terdahulu, secara triangulasi akan didapatkan jawaban terhadap

pertanyaan utama yaitu, Dimana titik peta terbaik untuk melakukan pengeboran air

bersih?. Secara garis besar metoda dilakukan dengan:

a. Pemilahan dan pemetaan kondisi bencana di daerah Cianjur, untuk menyisir

daerah terdampak yang paling membutuhkan sumber air bersih dan renovasi

MCK.

b. Melakukan studi wawancara dengan masyarakat daerah terdampak untuk

mengetahui seberapa besar masalah yang dihadapi serta apa saja alternatif yang

tersedia

c. Melakukan pendekatan in-depth interview kepada para ahli tamatan Geodesi

ITB, yang mempunyai info holistic tentang daerah terdampak, dan memiliki

pemetaan untuk pembuatan sumur air bersih.

2. Metoda pemulihan pasca trauma dengan Spiritual Healing.

Pre-Survey di lakukan jarak jauh melalui:

a. Wawancara dengan Subject Matter Expert melalui audio/video communication.

b. Pengumpulan data-data dari berita media masa.

c. Analisa lapangan melalui secondary data

3.2 Pelaksanaan

3.2.1 Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan
siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur
Terdapat tiga masalah utama yaitu dari sisi pemenuhan kebutuhan dasar (existence needs), dan

pemenuhan kebutuhan untuk berelasi (relatedness needs), dan kebutuhan untuk pengembangan

diri (growth). Alderfer (Acquah dkk, 2012) mengembangkan teori kebutuhan Maslow menjadi

teori kebutuhan ERG (Exitence, Relatedness, Growth) yang terlihat dalam Gambar berikut:
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Gambar 5. Teori ERG Alderfer

Sumber: Acquah dkk (2012)

Gempa yang terjadi di Cianjur pada tanggal 21 November tersebut sangat memberikan dampak

pada kebutuhan eksistensi atau kebutuhan dasar dan keamanan seperti tempat tinggal dan

perasaan aman selama di pengungsian. Selain itu untuk kebutuhan relasi, warga desa termasuk

guru dan anak-anak SD Desa Cugenang membutuhkan kegiatan belajar dan mengajar dengan

layak untuk mencapai kebutuhan untuk mengembangkan diri seperti kemajuan diri dan peserta

didik. Akibat gempa ini, sampai saat ini anak-anak SD tidak lagi bersekolah karena kehilangan

tempat untuk sekolah, alat-alat sekolah, dan seragam untuk bersekolah. Saat ini, hampir semua

guru dan siswa tinggal di tenda penampungan paska gempa. Selain itu, menurut wawancara

dengan guru setempat, anak-anak SD Sarampad sangat trauma untuk bersekolah kembali karena

terjadinya gempa yang sangat mengguncang mental anak-anak. Oleh karena itu, untuk mewadahi

kegatan belajar dan mengajar maka disusun kegiatan ERG (Existence, Relatedness, Growth)

untuk siswa dan guru sebagai berikut:

1. Tanggal 13 Desember 2022: Sosialisasi kegiatan kepada Kepsek SDN

Saramapad di Kampung Jamaras Kec. Cugenang, Cianjur secara daring.

Kegiatan ini dalam rangka mendukung kegiatan kick-off IPMI Peduli Cianjur di

Kecamatan Cugenang.

2. Tanggal 14 Desember 2022: Persiapan dan finalisasi kegiatan

3. Tanggal 15 Desember 2022: Pelaksanaan Kegiatan Utama

4. Tanggal 16 Desember 2022: Distribusi bahan bantuan dan alat musik

5. Tanggal 19-22: Peninjauan mitra setelah kegiatan dan umpan balik peserta
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6. Tanggal 23 Desember 2022: Pemberian bantuan tahap akhir dan penutup

kegiatan.

Adapun pada poin 3 (Pelaksanaan Kegiatan Utama) Pengabdian Masyarakat SD Sarampad

dengan 172 siswa dilakukan dengan delapan kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan melalui bermusik: anak-anak kelas 1,2,3,4,5,6 diajak untuk mengenal bermusik

seperti nada, dan suara merdu bermusik.

Gambar 6. Bukti Kegiatan Pengenalan Musik

2. Expresi mengambar individu siswa: kelas 1,2,3 diajak untuk menggambar hal yang

paling disukai (sesuai dengan buku Tematik: Kegemaranku); kelas 4,5,6 diajak untuk

menggambar cita-cita yang anak-anak ingin lakukan (sesuai dengan buku Tematik:

Cita-citaku)
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Gambar 7. Contoh Gambar Kelas 3 (Kegemaranku)

Gambar 8. Contoh Gambar Kelas 6 (Cita-citaku)
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3. Pernyataan diri siswa lewat kelompok bernyanyi: anak-anak diajak untuk bernyanyi lagu

kebangsaan dengan gerakan yang kreatif.

Gambar 9. Kegiatan Kelompok Bernyanyi

4. Kebersamaan antar siswa melalui kolaborasi antar kelas: anak-anak dibagi menjadi 2

kelompok besar yaitu kelas 1,2,3 dan kelas 4,5,6 untuk berkolaborasi menggambar dan

saling membantu dalam pengajaran matematika sesuai kelasnya.
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Gambar 10. Kolaborasi Antar Kelas

5. Penguatan guru dengan keterlibatan: guru-guru di setiap kelas memberikan banyak

penguatan terhadap anak-anak. Hal ini diyakini meningkatkan kebutuhan relatedness para

guru juga dalam masa pemulihan paska gempa.

Gambar 11. Penguatan Guru

6. Intensi pencapaian cita cita siswa: Siswa/i diberikan pemahaman mengenai cita-cita yang

telah mereka gambar. Tim menyampaikan agar mimpi dan cita-cita adalah hak setiap

siswa/i dan harus terus menerus dilakukan.
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Gambar 12. Intensi Pencapaian Siswa

7. Presensi orang tua sebagai bagian dukungan keluarga: banyak keluarga yang terdampak

gempa menghadiri kegiatan relatedness tanggal 15 Desember 2022 dan memberi

dukungan terhadap siswa yang sedang belajar.
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Gambar 13. Presensi Orang Tua Siswa

8. Integrasi kegiatan melalui pengenalan keterampilan alat musik suling dan pianika: guru

musik memperagakan penggunaan alat musik pianika dan seruling.

Gambar 14. Keterampilan Alat Musik Suling dan Pianika

Sebagai pemenuhan ERG siswa dan guru, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel. Pemenuhan ERG Siswa dan Guru SDN Sarampad

No Kegiatan ERG yang

dicapai

Keterangan Bukti Kegiatan

1 Pemberian bantuan

untuk siswa dan

guru dalam hal

pendidikan

Existance

(pemenuhan

kebutuhan

dasar)

Dilaksanakan

tanggal 16

Desember 2022.

dan 23 Desember

2022.

2 Mengajak 172 siswa

bertemu kembali

bersama guru dan

orang tua pada

tanggal 15

Desember 2022.

a. Kebersamaa

n antar siswa

melalui

kolaborasi

antar kelas.

b. Penguatan

guru dengan

keterlibatan.

c. Presensi

orang tua

Relatedness

(pemenuhan

kebutuhan

kasih sayang

dari relasi,

guru, orang

tua, dan

teman-teman

siswa)

Dilaksanakan

tanggal 15

Desember 2022.

25



sebagai

bagian

dukungan

keluarga.

3 Kegiatan Growth

dilakukan melalui:

a. Kegiatan

melalui

bermusik

b. Expresi

mengambar

individu

siswa.

c. Pernyataan

diri siswa

lewat

kelompok

bernyanyi.

d. Intensi

pencapaian

cita cita

siswa

e. Integrasi

kegiatan

melalui

pengenalan

keterampilan

alat musik

suling dan

pianika

Growth

(pemenuhan

kebutuhan

potensi diri)

Dilaksanakan

mulai tanggal 15

Desember 2022

sampai sekarang.
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Tabel tersebut membuktikan bahwa serangkaian kegiatan ERG memberikan dampak yang

signifikan untuk tujuan pengenalan eksistensi diri, relasi diri siswa dan pengembangan diri siswa

di SDN Sarampad. Kegiatan PKM di SD Sarampad, merupakan kegiatan dengan keterlibatan

Dosen, Mahasiswa dan Tendik IPMI IBS dengan guru sekolah dan ekosistem sekolah melalui

koordinasi LPPM IPMI IBS. Mulai dari tanggal 19 Desember setelah kegiatan relatedness dan

growth, terdapat monitoring peningkatan 8 aktivitas utama untuk tindak lanjut yang dilakukan

sampai tanggal 23 Desember 2022.

3.2.2 Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 15-12-2022 sampai

16-12-2022.

● Kegiatan tanggal 15 Desember 2022 di Kampung Cipadang RW 04 dan 05 Desa

Bangbayang, Kec Gekbrong, kab Cianjur yang terdiri dari dua kegiatan utama yaitu (1)

penyuluhan tentang tanaman obat dan pembuatan apotek hidup dan (2) pembuatan jamu

dari tanaman obat.

Kegiatan ini dimulai dengan solat bersama dan makan. Kemudian dilanjutkan dengan

mengisi absen kehadiran peserta.
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Gambar 15. Mengisi absen kehadiran peserta

Acara kemudian dibuka oleh Bapak Kades dan Ketua Pelaksana dari Sekolah Tinggi

Manajemen IPMI. Kegiatan penyuluhan tanaman obat diberikan langsung oleh Bapak

Reza Abdul Kodir sebagai narasumber dari Yayasan Tarbiyatul Insan An Na’im dan CV.

Agromenak Indah. Penyampaian materi diberikan sangat baik menggunakan bahasa

daerah yang mampu dipahami oleh warga. Isi dari materi yang disampaikan adalah

pengenalan jenis tanaman obat dan manfaat dari tanaman tersebut.

Gambar 16. penyampaian materi Bapak Reza dan pemberian sertifikat narasumber

Kemudian dilanjutkan dengan sesi penyuluhan dari Ibu Tapianna Sari Harahap sebagai

narasumber dari Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Cianjur.

Gambar 17. penyampaian materi Ibu Tapianna dan pemberian sertifikat narasumber

Sambil mendengarkan penyampaian materi oleh narasumber, panitia membagikan tester

jamu kepada peserta. Tester jamu ini merupakan produk yang disampaikan oleh

narasumber ketiga, Ibu Mardinem.

28



Gambar 18. pembagian tester jamu

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan apotek hidup oleh Bapak Reza

Abdul Kodir. Apotek hidup akan dibangun disamping Paud Kampung Bangbayang.

Gambar 19. pengenalan jenis tanaman obat
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Gambar 20. penanaman tanaman obat

Kegiatan selanjutnya adalah praktik membuat jamu yang disampaikan oleh narasumber

ketiga yaitu Ibu Mardinem. Warga diberikan informasi terkait resep jamu yang dapat

memberikan manfaat kesehatan dan dikonsumsi setiap hari.

Gambar 21. praktik pembuatan jamu tanaman obat

Akhir acara, kegiatan ditutup dengan foto bersama dan penyerahan barang.
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Gambar 22. Penutupan acara hari pertama

Berikut ini adalah rundown dari kegiatan yang dilakukan:

Waktu Program

06.30 - 10.45 Perjalanan ke lokasi kegiatan

10.45 - 11.45 Survei lokasi beserta tim lapangan

11.45 - 13.00 Ishoma

13.00 – 13.05 Pembukaan oleh Bapak Kades

13.05 – 13.10 Pembukaan oleh IPMI

13.10 – 13.35 Penyuluhan apotek hidup

Pembahasan: manfaat dan strategi pembuatan apotek

hidup yang berkelanjutan

13.35 – 14.00 Penyuluhan manfaat tanaman obat

Pembahasan: manfaat dari tanaman obat untuk kesehatan

14.00 – 15.00 Praktik membuat apotek hidup

15.00 – 16.00 Praktik membuat jamu dari tanaman obat

16.30 - 17.00 ● Closing dan pembagian snack untuk peserta

● Perwakilan survei ke SDN Sarampad

17.00 - 20.00 Kembali ke Jakarta

● Kegiatan tanggal 16 Desember 2022 di SDN Sarampad, Cianjur
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Kegiatan di hari kedua dimulai dengan penyambutan dari pihak sekolah dan pembukaan

dari pelaksana IPMI. Kemudian pengenalan mengenai apotek hidup.

Gambar 23. kegiatan apotek hidup di SDN Sarampad

Berikut ini adalah rundown dari kegiatan yang dilakukan:

Waktu Program

10.00 Tiba di SDN Sarampad

10.00 - 12.00 Pengenalan apotek hidup

12.00 Penutupan

3.2.3 Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan
Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

Dari kegiatan FGD menunjukkan kebutuhan akan perlunya diadakan pelatihan ilmu perhitungan

harga pokok produksi rumah sederhana, yang kokoh, cocok dibangun di daerah rawan gempa,

serta perbaikan fasilitas Mandi Cuci Kakus (MCK) dan pembuatan sumber air bersih. Pelatihan

diikuti oleh kepala desa, para ketua RW dan RT setempat berjumlah 49 orang, pada 26

Desember, 2022 bertempat di Aula Desa Bangbayang, Jalan Raya Cianjur-Sukabumi, KM 12,

Bangbayang, Gekbrong, 43256. Bertindak selaku Nara Sumber adalah seorang ahli bangunan

lulusan dari Fakultas Teknik Sipil, Universitas Gadjah Mada. Dalam melaksanakan pelatihan
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yang bersifat workshop ini, nara sumber bekerjasama dengan ahli-ahli terampil yang bekerja di

lapangan, yang merupakan anggota Pengajian Rido Alloh, sebagai Mitra dari program ini.

Sesudah peserta menerima teori, kemudian diikuti dengan praktek kerja (workshop) dengan

dengan terjun langsung membangun kembali Gedung PAUD berukuran 14 M x 4 M, atau 56 M2

yang hancur akibat gempa 21 November, 2022, dan berlokasi dekat dengan tempat pelatihan.

Pembangunan dilakukan dalam dua tahap. Tahap Pertama (14 -16 Desember, 2022), membangun

bagian depan gedung seluas 28 M2 dilakukan oleh para ahli sebagai percontohan. Tahap Kedua

(20-22 Desember, 2022) membangun bagian belakang gedung seluas 28 M2 disaksikan dan

diujicobakan kepada para peserta pelatihan yang telah memperoleh teori di kelas. Disamping itu,

gedung ini juga dilengkapi dengan sarana air bersih dan fasilitas MCK. Gedung ini dibangun

dalam tempo dua minggu, sejak 14 sd 26 Desember, 2022, termasuk penyelesaian akhir, seperti

pemasangan lantai, diding, dan pemasanagan jetpump. Ibu-ibu setempat juga mempercantik

halaman gedung dengan menanami tanaman herbal, atau apotik hidup.

Gambar 24. Proses pembuataan bangunan tahann gempa

3.2.4 Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur

1. Metoda pengadaan air bersih.

a. Melakukan kunjungan fisik ke daerah pengeboran sumber mata air bersih dan

daerah pelaksanaan renovasi MCK

b. Proses pengeboran dan pembuatan pemipaan untuk masyarakat serta renovasi

MCK.

c. Sosialisasi kepada masyarakat
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2. Metoda pemulihan pasca trauma dengan Spiritual Healing.

Proses pelaksanaan Spiritual Healing untuk menghilangkan trauma para korban

bencana:

a. Membawa partisipan terdampak gempa ke lokasi spiritual healing dan memastikan

semua peserta dalam kondisi nyaman.

b. Menyediakan sound system yang dapat mendukung penyampaian pesan Spiritual

Healing dikombinasikan dengan Hypnosis agar dapat masuk ke subconscious level

dari para peserta.

c. Memutarkan music yang membawa partisipan ke alam bawah sadar meditasi.

Musik Alpha ini menenangkan, dan mendukung untuk proses meditasi.

d. Membagi kelompok dalam 7 tim yang masing-masing nantinya akan dibantu oleh

seorang fasilitator.

e. Memberikan kesempatan kepada semua partisipan untuk mencurahkan perasaan

batinnya.

f. Setiap peserta membaca komitment dalam hati dan membuat tekad bulat mengubah

tantangan ini menjadi peluang.

Proses pelaksanaan Spiritual Healing untuk peserta Train of The Trainer para

guru:

Versi lengkap memfokuskan titik meridian pada 18 titik sedangkan versi singkat

memfokuskan titik meridian pada 9 titik. Pada abdimas ini nara sumber memilih

menggunakan versi singkat, karena mudah dan lebih efektif untuk mengatasi

permasalahan stress pasca gempa. Menurut energy psychology , gangguan psikologis

atau sakit secara fisik terjadi jika terdapat sejumlah hambatan energi negatif pada

pembuluh meridian tempat mengalirnya chi. Oleh karena itu, jika ada seseorang

mengalami gangguan psikologis seperti gangguan cemas, stress atau depresi, berarti

telah terjadi ketidakseimbangan berupa adanya hambatan berupa energi negatif pada

jalur meridiannya. Maksud gangguan pada pelaksanaan program ini adalah timbulnya

kecemasan dan depresi pasca bencana gempa bumi yang melanda Cianjur.
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Pada digunakan stimulasi berupa ketukan ringan atau tapping pada titik acupoint. Pada

saat tapping terjadi peningkatan proses perjalanan sinyal-sinyal neurotransmitter yang

menurunkan regulasi hipotalamic-pitutiary-adrenal Axis (HPA axis) sehingga

mengurangi produksi hormone stress yaitu kortisol. Selama melakukan tapping harus

melakukan doa kepada Tuhan hal ini menjadi keberhasilan terapi, penemu SEFT sendiri

mengatakan bahwa keberhasilan terapi ini bukan pada terapisnya bukan pada terapinya

melainkan pada Allah SWT. (Church, 2009).

Efek tapping telah dibuktikan dengan sebuah penelitian di Harvard Medical School.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika seseorang yang dalam keadaan takut

kemudian dilakukan tapping pada titik acupointnya maka terjadi penurunan akitivitas

amygdala, dengan kata lain terjadi penurunan aktivitas gelombang otak, hal tersebut

juga membuat respons fight or flight pada partisipan terhenti. Untuk kemudian

memunculkan efek relaksasi yang akan menetralisir segala ketegangan emosi yang

dialami individu. Efek ini sama dengan respon yang muncul ketika seseorang distimulasi

dengan jarum akupuntur pada titik meridiannya (Feinsten & ashland, 2012).

Efek SEFT bagi individu

Spiritual merupakan komponen yang membedakan antara SEFT dan EFT. Penambahan

unsur spiritual dalam SEFT berupa doa kepada Tuhan. mengungkapkan penambahan

unsur spiritual berupa doa menghasilkan amplifiying effect atau efek pelipat gandaan

pada EFT. Dalam penelitian ini melibatkan Tuhan untuk keberhasilannya, sehingga

peran Tuhan disini sangatlah penting. (Zainuddin, 2009).

Wachholtz & Sambaamorthi (2011) menjelaskan penyebab doa dapat memberikan efek

positif terhadap kondisi psikilogis individu adalah adanya sebuah proses coping pada

individu. dengan berdoa individu diajak melakukan proses coping. Doa menggiring

individu untuk memahami segala sesuatu dari sudut pandang yang jauh lebih tinggi atau

transendence. Bagi individu yang jarang berdoa, sakit pada tubuh fisik dapat dianggap

sebagai sesuatu yang buruk dan suatu kesialan sehingga dapat mengalami stres,
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kecemasan, ataupun depresi. Berbeda halnya dengan individu yang rutin berdoa dengan

penuh penghayatan, bagi individu tersebut sakit bisa jadi sebuah bentuk proses

pencucian dosa, peningkatan derajat, bahkan sebagai bentuk cinta kasih Tuhan terhadap

dirinya. Proses pemaknaan peristiwa secara transendece inilah yang menjadi sebuah

bentuk coping bagi individu.

Peran Mitra

Dalam menjalankan pelatihan Spiritual Healing ini mitra berupa guru-guru dari Cianjur

berperan secara aktif. Semua terlibat dalam melakukan praktek Spiritual Healing

menggunakan pendekatan SEFT. Dalam format berpasang-pasangan, setiap peserta

Train of the Trainer mendapat kesempatan untuk menerapkan SEFT kepada

pasangannya masing-masing.

3.3 Evaluasi

3.3.1 Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan
siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur
Kegiatan di SDN Sarampad bertujuan untuk memenuhi atau mencapai Existence Relatedness

and Growth (ERG) paska gempa. Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa, guru, dan

kuesioner yang diberikan kepada guru-guru SDN Sarampat, berikut merupakan evaluasi kegiatan

ERG di SDN Sarampad.

No Kegiatan ERG yang dicapai Umpan Balik

Kegiatan

Keterangan

1 Pemberian bantuan

untuk siswa dan guru

dalam hal pendidikan

Existance

(pemenuhan

kebutuhan dasar)

Guru dan siswa

merasa sangat puas

dan bersiap untuk

mengikuti PAS

(Penilaian Akhir

Semester) tanggal 7

Desember 2023.

Dilaksanakan tanggal

16 Desember 2022. dan

23 Desember 2022.
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2 Mengajak 172 siswa

bertemu kembali

bersama guru dan

orang tua pada tanggal

15 Desember 2022.

d. Kebersamaan

antar siswa

melalui

kolaborasi

antar kelas.

e. Penguatan

guru dengan

keterlibatan.

f. Presensi orang

tua sebagai

bagian

dukungan

keluarga.

Relatedness

(pemenuhan

kebutuhan kasih

sayang dari relasi,

guru, orang tua, dan

teman-teman siswa)

IPMI merupakan

institusi pertama

yang memberikan

kegiatan relatedness

di SDN Sarampad

dan merasa kegiatan

ini sangat membantu

mengobati trauma

siswa. Juga bagi guru

dengan mengenal

dosen-dosen dan staf

IPMI, maka membuat

relasi yang baik

antara guru dan

dosen.

Dilaksanakan tanggal

15 Desember 2022.

3 Kegiatan Growth

dilakukan melalui:

f. Kegiatan

melalui

bermusik

g. Expresi

mengambar

individu siswa.

h. Pernyataan diri

siswa lewat

kelompok

bernyanyi.

Growth (pemenuhan

kebutuhan potensi

diri)

Siswa merasa sangat

senang dengan

kegiatan seni yang

dilakukan dapat

menginisiasi potensi

mereka paska gempa.

Dilaksanakan mulai

tanggal 15 Desember

2022 sampai sekarang.
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i. Intensi

pencapaian

cita cita siswa

j. Integrasi

kegiatan

melalui

pengenalan

keterampilan

alat musik

suling dan

pianika

Adapun beberapa hasil kuesioner yang dibagikan kepada guru adalah sebagai berikut:

Gambar 25. Kuesioner Umpan Balik Kegiatan ERG IPMI di SDN Sarampad

Bukti otentik kuesioner tersebut, memberikan umpan balik yang sangat positif dimana guru dan

siswa merasa sangat terbantukan dengan kehadiran STM IPMI melalui kegiatan ERG di SDN
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Sarampad sejak tanggal 13 Desember 2022 sampai dengan 23 Desember 2022. Pada tanggal 19

Desember 2022, kegiatan Growth tetap dilakukan guru dan siswa-siswi dan melihat

perkembangan siswa/i dalam memainkan musik (pianika dan seruling).

Gambar 26.Evaluasi dan Tindak Lanjut Kegiatan ERG di SDN Sarampad.

Berhasilnya kegiatan ERG di SDN Sarampad memberikan hal yang positif pada pemenuhan

siswa/i dan guru sampai saat ini. Oleh karena itu, dengan kegiatan ERG dari IPMI, diharapkan

siswa/i dan guru sudah siap mengikuti PAS pada tanggal 7 Januari 2023 dan terus menerus

mengembangkan potensi diri dalam hal seni dan musik.

3.3.2 Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara:

a. Mengobservasi respon dari warga akan kegiatan yang telah dilakukan

b. Mewawancarai warga setelah pelaksanaan kegiatan

c. Berkoordinasi dengan mitra terkait keberlanjutan apotek hidup
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Hasil dari kegiatan evaluasi adalah warga merasa sangat senang dengan adanya program ini yang

juga didukung oleh pernyataan dari Ibu Kades bahwa warga diharapkan menjadi lebih kreatif

dalam memenuhi kesehatan keluarga. Warga juga sangat senang dengan adanya pemberian jamu

sebagai suatu upaya menjaga kesehatan paska gempa. Dalam menjaga keberlangsungan apotek

hidup, tim pelaksana bekerja sama dengan mitra untuk meletakkan apotek hidup di sebelah Paud

di Kampung tersebut. Apotek hidup ini akan dirawat oleh guru serta warga sekitar.

3.2.3 Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan
Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur
Kegiatan evaluasi dilakukan melalui kunjungan langsung untuk menganalisa dampak dari

program yang telah dilakukan.

3.2.4 Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur
Kegiatan evaluasi dilakukan melalui kunjungan langsung untuk menganalisa dampak dari

program yang telah dilakukan.
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BAB 4 
KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT)

Luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Video pada youtube channel

Video dari masing-masing kegiatan dapat dilihat dalam youtube @ipmicampus

2. Media massa

● Kegiatan kick-off telah diterbitkan pada website internal

https://ipmi.ac.id/news-events/775

https://ipmi.ac.id/news-events/773

● Adapun untuk sub-kegiatan terdapat dalam lampiran

3. Penerbitan dalam jurnal pengabdian masyarakat

Tujuan jurnal adalah Journal of Sustainable and Community Development yang telah

terindeks sinta 5: http://jscd.ipmi.ac.id/index.php/jscd dan Jurnal Abdihaz sinta 3:

https://journals.unihaz.ac.id/index.php/abdihaz

Gambar 27. JSCD
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4. HKI (Hak Kekayaan Intelektual)

Kegiatan Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana

Tahan Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur dan Manajemen Pasca

Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air Bersih dan MCK bagi

Masyarakat terdampak Gempa Cianjur sudah diterbitkan dalam HKI sesuai dengan No.

Permohonan EC002022111621 dan EC002022111119, serta No. Pencatatan 000427365

dan 000426863. Adapun untuk kegiatan lainnya masih dalam proses.

5. Penerapan IPTEK

a. Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan
siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur
● Meningkatkan pengetahuan peserta akan upaya memenuhi kebutuhan dasar,

kebutuhan kasih sayang dari relasi, guru, orang tua dan teman-teman siswa, serta

potensi diri.

● Meningkatan pengetahuan siswa/i mengenai manfaat dari kegiatan musik pianika

sebagai pemulihan paska gempa

b. Pemanfaatan tanaman apotek hidup sebagai upaya peningkatan kesehatan masyarakat

terdampak gempa cianjur

● Meningkatkan pengetahuan warga yang terdampak gempa mengenai praktik

pembuatan apotek hidup

● Meningkatkan pengetahuan warga yang terdampak gempa mengenai pemanfaatan

tanaman obat sebagai jamu yang dapat meningkatkan kesehatan masyarakat

● Meningkatkan pengetahuan warga yang terdampak gempa mengenai cara

pembuatan rumah/bangunan tahan gempa

● Mengenalkan teknologi yang digunakan dalam membuat apotek hijau yang

berkelanjutan

c. Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan

Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

● Mengenalkan teknologi yang digunakan dalam membuat bangunan tahan gempa
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● Memberikan pengetahuan kepada warga mengenai efisiensi dari bangunan tahan

gempa

d. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air

Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur

● Memberikan pengetahuan kepada warga mengenai cara penyembuhan spiritual

pasca gempa yang dapat dimanfaatkan dalam keadaan stres dan depresi

● Mengenalkan teknologi yang digunakan dalam manajemen air bersih

Adapun luaran lain yang masih dalam tahap proses adalah:

1. Buku dengan titel:

a. KEBUTUHAN EXISTENCE, RELATEDNESS, GROWTH SISWA DAN GURU

SEKOLAH DASAR – PENGABDIAN MASYARAKAT PASKA GEMPA DI

SDN SARAMPAD, CIANJUR.

b. Penulis: Liza Agustina Maureen Nelloh, Leonnard Ong, Yulita Susanti, Sony

Wiewiek Antonio, Sidrotun Naim, dan Sasotya Pratama

c. Isi: 9 Bab

d. Jumlah Halaman: 36 Halaman (dapat bertambah karena masih berupa draf)
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Gambar 28. Cover Buku Luaran

2. Repository

Artikel sebelum diterbitkan dalam jurnal disimpan dalam library.

a. Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur: http://repository.ipmi.ac.id/id/eprint/1603

b. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK Bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur:
http://repository.ipmi.ac.id/id/eprint/1602
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BAB 5 
MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME)

5.1. Fungsi dan Manfaat Hasil Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan Pemenuhan Existence Relatedness and Growth

(ERG) di SDN Sarampad telah memberikan manfaat dalam memenuhi kebutuhan dasar,

kebutuhan kasih sayang dari relasi, guru, orang tua dan teman-teman siswa, serta potensi diri.

Siswa/i juga mendapatkan manfaat pemulihan dari kegiatan musik pianika dan menggambar

yang telah dilakukan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang Pemanfaatan tanaman apotek hidup sebagai upaya

peningkatan kesehatan masyarakat terdampak gempa cianjur telah berlangsung dengan lancar.

Mitra telah sangat membantu mengkoordinir warga untuk dapat berpartisipasi serta memberikan

fasilitas untuk kegiatan penyuluhan. Manfaat yang dirasakan oleh mitra Desa Bangbayang dan

SD Negeri Sarampad adalah memiliki apotek hidup sebagai upaya untuk menciptakan

kemandirian kesehatan. Manfaat yang dirasakan oleh warga adalah warga merasa lebih

termotivasi untuk menjalankan hidup paska gempa dengan adanya ide kreatif dalam

memanfaatkan apotek hidup menjadi jamu, yang kemudian dapat juga menjadi potensi sumber

penghasilan dimasa depan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat Manajemen Panca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual

Healing, Pengadaan Air Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur telah

berlangsung dengan lancar. Untuk program pelaksanaan air bersih dan renovasi MCK semua

mitra pelaksana telah menyelesaikannya sesuai dengan sasaran yang telah direncanakan. Dengan

manfaat sebagai berikut:

a. YPI Raudhatul Muttaqin kini telah mempunyai sumber air bersih yang layak

b. YPI Raudhatul Muttaqin kini mempunyai system pengadaan air bersih dengan pompa

submersible yang memadai.

c. Semua siswa kurang lebih 800 orang dapat menggunakan air bersih untuk berwudhu

dan melakukan kegiatan sehari-hari lainnya.
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d. Para siswa dan guru yang tinggal di asrama sekolah dapat memenuhi kebutuhan

hariannya akan air.

Bagi Mitra yang membutuhkan renovasi MCK, kini sarana dasar tersebut telah selesai

direnovasi, dengan fungsi dan manfaat sebagai berikut:

a. SMK Permata Insan telah mempunyai sarana MCK yang memadai

b. Renovasi telah memungkinkan sarana MCK ini berada di dua lokasi, sehingga dapat

digunakan secara terpisah untuk Wanita dan pria.

c. Renovasi MCK ini juga memungkinkan bagi SMK untuk menyediakan fasilitasnya

bagi masyarakat sekitar yang membutuhkan

d. Renovasi MCK ini memberikan kenyamanan bagi siswa, guru dan masyarakat sekitar

yang dapat memanfaatkan fasilitas MCK tersebut.

Program Spiritual Healing untuk masyarakat dan TOT Spiritual Healing untuk Guru-Guru telah

menghasilkan manfaat yang positif baik bagi masyarakat anak-anak dan guru-guru serta

memberikan kemampuan bagi para guru untuk menerapkan metoda Spiritual Emotional Freedom

Technique yang praktis dan dapat digunakan untuk korban yang terdampak bencana gempa.

Secara mendetail dampaknya adalah sebagai berikut:

a. Memberikan ketenangan kepada peserta Spiritual Healing

b. Menghentikan serangan panik, dan membawa partisipan pada gelombang Alpha

c. Melatih peserta Training of the Trainer para guru keahlian untuk memahami Spiritual

Emotional Freedom Technique.

d. Memberikan kesempatan untuk menerapkan konsep Spiritual Emotional Freedom

Technique pada para guru dalam format berpasang-pasangan.

e. Kemampuan guru untuk menangani anak didik yang bermasalah kini telah bertambah

khususnya dalam menghadapi situasi saat anak didik dilanda stress dan panik.

● Merupakan implementasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya langsung

kepada masyarakat menggunakan metodologi ilmiah sebagai penyebaran Tri

Dharma.
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● Memberikan Pelayanan pada masyarakat. Mencakup layanan konsultasi mengenai

pemulihan secara spiritual.

● Memberikan pendidikan pada masyarakat, mencakup kegiatan pemberian

pelatihan bermain musik, seni suara dan pengajaran matematika.

● Memperbanyak relasi dengan masyarakat setempat, bertemu dengan tokoh

masyarakat setempat, termasuk para pemimpin desa, para guru.

● Meningkatkan softskill berkomunikasi sesuai dengan menyesuaikan cara

berkomunikasi dengan situasi, kondisi, adat, budaya masyarakat setempat.

● Menumbuhkan sifat simpati dan sabar kepada masyarakat yang terkena bencana

alam.

● Menumbuhkan rasa empati kepada masyarakat yang terkena bencana alam

dengan memberikan bantuan secara fisik dan psikis.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok

Produksi Rumah Sederhana Tahan Gempa dilakukan dengan manfaat sebagai berikut:

a. Desa Bangbayang kini telah memiliki Gedung PAUD seluas 56M2 yang diperuntukkan

untuk sarana belajar mengajar anak usia dini dan sarana air bersih dan MCK di sekitar

tenda pengungsian.

b. Gedung ini juga dapat dimanfaatkan oleh ibu-ibu untuk kegiatan PKK, yaitu penanaman

tanaman obat atau herbal atau apotik hidup.

c. Gedung PAUD ini dilengkapi dengan sarana air bersih dan fasilitas MCK.

d. Peserta pelatihan mendapatkan ilmu tentang Teknik Konstruksi Bangunan Kokoh Rumah

Sederhana Tahan Gempa.

e. Gedung ini dapat menjadi percontohan pembangunan rumah dengan waktu penyelesaian

yang sangat singkat (<1 minggu). Sehingga masyarakat tidak mengungsi terlalu lama di

tenda-tenda.

f. Warga dapat mempersiapkan diri dengan perencanaan yang matang sesuai dengan kaidah

ilmu konstruksi bangunan yang tepat seandainya dana bantuan dari pemerintah diberikan.

g. Dengan waktu pembangunan Gedung yang singkat dapat menghindari stress berat
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masyarakat akibat dari terlalu lama tinggal di tenda pengungsian yang tidak layak huni

dan padat.

h. Dengan demikian masyarakat juga terhindar dari munculnya berbagai penyakit akibat

tidak tersedianya sanitasi air bersih dan fasilitas MCK yang memadai.

5.2. Dampak Ekonomi dan Sosial

1. Masyarakat termotivasi untuk memanfaatkan tanaman obat dari apotek hidup yang juga

sangat mudah ditemui di dapur ataupun pekarangan rumah menjadi jamu yang sangat

bermanfaat untuk kesehatan.

2. Masyarakat juga mendapatkan ilmu untuk memanfaatkan jamu dari tanaman obat

menjadi peluang bisnis di masa depan

3. Masyarakat telah diperbantukan dengan menyediakan sarana dasar berupa kebutuhan

akan air dan kebutuhan akan sarana MCK yang memadai. Dengan tersedianya sarana

tersebut, masyarakat mendapatkan kenyamanan untuk menjalankan aktivitas social dan

ekonominya sehari-hari.

4. Masyarakat yang mengalami stress dan depresi mempunyai kesulitan dalam

melaksanakan pekerjaannya sehari-hari. Dengan mengikuti program spiritual healing ini,

mereka dapat mencurahkan emosi negatifnya, sehingga terlepas dari beban emosional.

Peserta bisa masuk ke dalam fase keikhlasan dan menerima cobaan ini sebagai jalan

untuk mencari ridho Allah. Dengan perasaan relaks ini, maka masyarakat dapat

menjalankan program sehari-harinya dengan tenang.

5. Anak-anak yang mengalami trauma paska gempa dan tidak dapat melanjutkan kegiatan

sekolahnya telah mendapatkan manfaat berupa kegiatan yang mendorong adanya

pemenuhan eksistensi, relasi, dan pengembangan.

5.3. Kontribusi Terhadap Sektor Lain

1. Program pembelajaran berlangsung dengan lancar

2. Siswa dan masyarakat dapat melaksanakan kegiatan dengan lancar

3. Siswa dan masyarakat dapat menjadi produktif dan meningkatkan performansi mereka.

4. Dengan produktivitas yang tinggi diharapkan akan meningkatkan kreativitas mereka

untuk turut membantu menyelesaikan masalah pasca bencana gempa bumi.
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BAB 6 
KENDALAN/HAMBATAN DAN TINDAK LANJUT

6.1. Kendala/Hambatan

Terdapat beberapa kendala/hambatan dalam menjalankan program pengabdian kepada

masyarakat secara umum:

1. Waktu yang terbatas dalam pelaksanaan kegiatan ini

2. Kesulitan dalam melakukan pengadaan barang dalam waktu singkat

Terdapat beberapa kendala/hambatan dalam menjalankan program pengabdian kepada

masyarakat secara khusus:

6.1.1 Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan
siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur

1. Kesulitan dalam pengadaan barang yang tidak dapat dipenuhi dalam waktu singkat

dikarenakan pencairan dana sangat dekat dengan waktu pelaksanaan

2. Kesulitan dalam pengiriman barang

6.1.2 Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

1. Kesulitan dalam pengadaan barang apotek hidup yang tidak bisa dipenuhi dalam waktu

singkat

2. Kesulitan dalam pengiriman peralatan apotek hidup dikarenakan overload dan

penyewaan kendaraan yang tidak dapat dipenuhi dalam waktu singkat

3. Adanya perubahan cuaca pada kegiatan apotek hidup dan jamu tanaman obat yang

menyebabkan pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan perencanaan

6.1.3 Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan
Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

1. Air bersih di desa Bangbayang, Kecamatan Gekbrong cukup sulit diperoleh. Pekerjaan

sudah dimulai, namun karena waktu terbatas, saat melakukan MONEV belum mencapai

50 m.
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2. Untuk proses MONEV renovasi MCK, tim mitra yang terlibat langsung dalam

pengerjaannya. belum berhasil menyelesaikan proses pembangunan sampai tuntas.

6.1.4 Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur

1. Air bersih di desa Kebon peteuy, Kecamatan Gekbrong cukup sulit diperoleh. Pekerjaan

sudah dimulai, namun karena waktu terbatas, saat melakukan MONEV belum mencapai

50 m.

2. Untuk proses MONEV renovasi MCK, tim mitra yang terlibat langsung dalam

pengerjaannya. belum berhasil menyelesaikan proses renovasi sampai tuntas.

3. Untuk proses training the trainer untuk Spiritual Healing. Kendala adalah pada sinyal

yang tidak stabil. Untuk dapat memantapkan program Train the Trainer diperlukan sesi

zoom lanjutan untuk menerapkan lebih lanjut Teknik SEFT.

4. Mitra di lapangan kadang-kadang masih mempunyai masalah atau enggan untuk

mengkomunikasikan hambatan yang mereka temui di lapangan.

6.2. Tindaklanjut

Secara umum, berikut ini adalah tindaklanjut yang dapat dilakukan pada masing-masing

program:

1. Diperlukan waktu tambahan dalam merespon kepada kebutuhan warga paska gempa

2. Berkomunikasi yang efektif dengan mitra

Secara spesifik, berikut ini adalah tindaklanjut yang dapat dilakukan pada masing-masing

program:

6.2.1 Pemenuhan Existence Relatedness and Growth (ERG) di SDN Sarampad
1. Melakukan pengecekan kemampuan kendaraan sebelum hari H

2. Berkoodinasi dengan mitra untuk menganalisa manfaat positif dari program ini

6.2.2 Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan
Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur
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1. Membuat alternatif pelaksanaan kegiatan untuk memastikan bahwa tujuan dari program

ini tercapai

2. Melakukan pengecekan kemampuan kendaraan sebelum hari H

3. Berkoordinasi dengan mitra di Kampung Bangbayang untuk memastikan

keberlangsungan program yang telah dilakukan

6.2.3 Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan
Gempa bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

1. Diperlukan jatah waktu tambahan untuk menyelesaikan sumur bor agar mencapai 20

meter. Dana yang telah diberikan sudah memadai untuk mencapai kedalaman sumur

yang diinginkan untuk dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih

2. Untuk renovasi MCK juga masih dibutuhkan tambahan waktu untuk dapat

menyelesaikan secara tuntas. Saat ini mitra bertanggung jawab penuh untuk proses

penyelesaiannya, karena dana yang diberikan sudah mencukupi untuk memenuhi

kebutuhan program renovasi MCK ini.

6.2.4 Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air
Bersih dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur

1. Diperlukan jatah waktu tambahan untuk menyelesaikan sumur bor agar mencapai 50

meter. Dana yang telah diberikan sudah memadai untuk mencapai kedalaman sumur yang

diinginkan untuk dapat memenuhi kebutuhan akan air bersih

2. Untuk renovasi MCK juga masih dibutuhkan tambahan waktu untuk dapat menyelesaikan

secara tuntas. Saat ini mitra bertanggung jawab penuh untuk proses penyelesaiannya,

karena dana yang diberikan sudah mencukupi untuk memenuhi kebutuhan program

renovasi MCK ini.

3. Untuk lanjutan pemantapan Training Of the Trainer Spiritual Healing, mitra di SMK

Permata Insan, mengupayakan komunikasi langsung kepada para peserta Train the

Trainer agar dapat mengikuti program lanjutan pelatihan Spiritual Emotional Freedom

Technique.

4. Para guru di lapangan dihubungi secara personal melalui WhatsApp untuk dapat

bergabung di kelompok besar. Saat ini ada kelompok besar WhatsApp group berjudul
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Relawan TOT Cianjur yang beranggotakan semua peserta Train of the Trainer Spiritual

Healing Cianjur.
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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Setelah melaksanakan program Pengabdian Masyarakat, maka kami menyimpulkan:

1. Penanganan Pasca Bencana baik secara Fisik maupun Non Fisik sangat diperlukan bagi

masyarakat Cianjur.

2. Kegiatan PkM dimulai dengan mengadakan FGD dan survei dari tanggal 8-12 Desember

2022

3. Pelaksanaan program PkM di Cianjur berlangsung sejak 13-23 Desember 2022.

4. Program Pemenuhan Kebutuhan Eksistensi, Relasi, Pengembangan (ERG) pada Guru dan

siswa/i SDN Sarampat di Kampung Jamaras, Kecamatan Cugenang, Cianjur berlangsung

dengan lancar dan manfaatnya telah dirasakan oleh guru dan siswa/i.

5. Pelaksanaan program pembuatan apotek hidup dan jamu dari tanaman obat berlangsung

dengan lancar di Desa Bangbayang dan SD Negeri Sarampad

6. Pelaksanaan kegiatan pengeboran air di desa Kebonpeteuy, kecamatan Gekbrong telah

berjalan dengan lancar, dan akan mencapai kedalaman 50 meter.

7. Pelaksanaan kegiatan renovasi MCK dengan keterlibatan penuh mitra dari SMK Permata

Insan berjalan lancar. Sarana kini terlihat lengkap, rapih dan bersih serta siap digunakan

secara optimal oleh siswa dan masyarakat

8. Program Spiritual Healing telah berhasil membantu penyaluran emosi negatif dari

masyarakat terdampak.

9. Program Train the Trainer Spiritual Healing dengan metode SEFT Spiritual Emotional

Freedom Technique telah memberikan skill yang mumpuni bagi para guru. Kini mereka

dapat membantu siswa dan masyarakat terdampak yang dilanda stress untuk dapat merasa

relaks, dan menenangkan serangan panik dengan mengetuk titik-titik acupuncture seperti

yang diajarkan di dalam program ini.

10. Penanganan infrastruktur yang belum tertangani adalah penyediaan air bersih dan

renovasi MCK.
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7.2. Saran

Program telah berjalan dengan baik dan lancar. Di masa mendatang perlu disarankan

peningkatan sebagai berikut:

1. Perlu disediakan waktu yang lebih banyak untuk dapat memberikan dampak yang lebih

besar.

2. Waktu untuk perencanaan perlu dialokasikan lebih lama agar program dapat dilakukan

lebih tepat sasaran dan tepat guna.

3. Proses Focus Group Discussion sebaiknya melibatkan semua wakil dari semua lapisan

masyarakat.

4. Kegiatan dapat dilaksanakan di tempat yang lebih kondusif agar lebih khusyuk dalam

pelaksanaannya.
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Lampiran

Photo/Gambar (Kegiatan dan Hasil Kegiatan)

1. Pemenuhan Existence Relatedness and Growth (ERG) di SDN Sarampad
Foto-foto selengkapnya bisa dilihat melalui link berikut ini:

https://drive.google.com/drive/folders/1zHgY2_7Qwvdu297IJVgD8t3pn5bEDhSg?usp=s

hare_link

2. Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat

Terdampak Gempa Cianjur

Foto-foto selengkapnya bisa dilihat melalui link berikut ini:

https://drive.google.com/drive/folders/1BXoLIwMFO7eQ4nur-OuuWxiFmQnA8sJV?us

p=share_link

3. Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan Gempa

bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur

Foto-foto selengkapnya bisa dilihat melalui link berikut ini:

https://drive.google.com/drive/folders/1uo_ZNMoRSu70getZmO6IowwW6n9mSuaS?us

p=share_link

4. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air Bersih

dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur

Foto-foto selengkapnya bisa dilihat melalui link berikut ini:

https://drive.google.com/drive/folders/161Jqvy8btq6byL7DjBzi9-8THligk2DP?usp=shar

e_link
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Laporan Penggunaan Dana
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Bukti kwitansi dapat diakses melalui:

a. Pemenuhan Kebutuhan Existence Relatedness and Growth (ERG) di SDN Sarampad :

https://drive.google.com/drive/folders/1mKjo6YqrSr8_B4UaAwFTv2UIEGaKok1l?usp=

share_link

b. Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat

Terdampak Gempa Cianjur:

https://drive.google.com/drive/folders/1mKjo6YqrSr8_B4UaAwFTv2UIEGaKok1l?usp=

share_link

c. Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan Gempa

bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur :

https://drive.google.com/drive/folders/1mKjo6YqrSr8_B4UaAwFTv2UIEGaKok1l?usp=

share_link

d. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air Bersih

dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur :

https://drive.google.com/drive/folders/1mKjo6YqrSr8_B4UaAwFTv2UIEGaKok1l?usp=

share_link
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Link Youtube dan Media Massa

1.Link youtube

a. Pemenuhan Kebutuhan Existence Relatedness and Growth (ERG) di SDN Sarampad :
https://youtu.be/cwW2RSRmn8c

b. Pemanfaatan Tanaman Apotek Hidup Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan Masyarakat
Terdampak Gempa Cianjur: https://youtu.be/oPJfCmvxNRg

c. Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan Gempa
bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur : https://youtu.be/8mD88C_NcfY

d. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air Bersih
dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur : https://youtu.be/8RRGZDptcA4

2. Media massa

a. Kegiatan kick-off telah diterbitkan pada website internal

https://ipmi.ac.id/news-events/775

https://ipmi.ac.id/news-events/773
b. Jawa Pos

https://www.jawapos.com/nasional/pendidikan/28/12/2022/dapat-hibah-kemendikbudrist
ek-gelar-program-manajemen-pascabencana/

c. Kompasiana

https://www.kompasiana.com/ameliaindrajaya7403

d. RRI

https://rri.co.id/daerah/123217/sekolah-tinggi-manajemen-ipmi-bantu-korban-gempa-cian

jur?utm_source=news_main&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20

Campaign

e. Rakyat Merdeka

https://rm.id/baca-berita/nasional/154952/pasca-gempa-cianjur-kampus-ipmi-gelar-progr

am-manajemen

3. Jurnal

Hasil dari kegiatan ini diterbitkan pada Journal of Sustainable Community Development dan

jurnal Abdihaz
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4. HKI

a. Program Pelatihan Perhitungan Harga Pokok Produksi Rumah Sederhana Tahan Gempa

bagi Masyarakat Terdampak Gempa Cianjur:
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b. Manajemen Pasca Bencana Secara Terintegrasi: Spiritual Healing, Pengadaan Air Bersih

dan MCK bagi Masyarakat terdampak Gempa Cianjur:

c. Untuk program lain sedang proses menunggu terbit
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